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Segala puji bagi Allah subhanahu wata'ala, Rabb Semesta Alam. Maha
Pengampun. Maha Penerima tobat. Maha Mengetahui hamba-Nya yang
bertobat dan muhasabah diri. Maha Keras Siksaan-Nya.

Hanya kepada Allah kita bergantung harap. Hanya kepada-Nya kita
mengiba pertolongan. Hanya kepada-Nya kita mengadu. Hanya
kepada-Nya tempat kita bertobat. Hanya kepada-Nya kita mengharap
keselamatan dari perihnya azab dunia dan pedihnya siksa akhirat. Hanya
kepada-Nya tujuan seluruh ibadah.

SR 5 b W5 ey o555 Pl O s
“Sesungguhnya salatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah,
Rabb seluruh alam.” (QS. Al-An'am: 162)

Shalawat dan salam mari selalu kita lantunkan kepada junjungan,
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. Nabi terakhir kita. Panutan kita.
Pembaca kesempurnaan syariat Islam. Kepadanya kita berteladan.
Kepadanya kita mencontoh segala tata cara peribadatan.

Semoga Allah subhanahu wata'ala rahmati seluruh sahabat Nabi.
Semoga Allah subhanahu wata'ala rahmati para Tabi’i, para tabi'ut tabi’in,
dan seluruh umat yang teguh dan istigamah meniti jalan yang telah
digariskannya.

Kami wasiatkan kepada diri kami juga kepada jamaah sekalian untuk
selalu bertakwa kepada Allah subhanahu wata‘ala. Selalu bertobat kepada-
Nya. Selalu mengingat-ingat bahwa alam dunia ini hanyalah sementara,
dan kekekalan ada di alam akhirat.

Saudaraku, jamaah shalat Jumat yang dicintai Allah subhanahu wata‘ala,

Setiap kita pasti pernah melakukan kesalahan. Setiap kita pasti pernah
melakukan perbuatan dosa dan maksiat.

Ibarat sedang berada di depan layar televisi, ke mana pun arah kita
menghadap, di hadapan kita terhampar tayangan perbuatan manusia,
selain mereka yang melakukan ketaatan dan kebaikan, tak sedikit pula
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kita saksikan praktik perbuatan dosa dan perbuatan maksiat.

Sungguh celaka bagi kita yang tahu diri sedang melakukan perbuatan
dosa dan maksiat. Atau bahkan melakukan perbuatan haram tersebut
sementara dalam kondisi sadar bahwa itu adalah perbuatan dosa dan
maksiat.

Oleh karena itu, Allah subhanahu wata'ala memerintahkan setiap hamba-
Nya untuk selalu bertakwa. Agar apa? Agar ia selalu mawas diri untuk
melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.

Kemudian melakukan muhasabah diri. Merenungi bahwa Allah subhanahu
wata'ala tidaklah menciptakan manusia tanpa ada tujuan.

Allah subhanahu wata'ala berfirman,

< - 1 (<ol }j/gf/ PRI 1 J j/
Ogrs Y ) {,ﬁb e vf“‘l’ i ES PR
“Maka apakah kamu mengira, bahwa Kami menciptakan kamu main-main

(tanpa ada maksud) dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami?”
(QS. Al-mukminun: 115)

Arti Muhasabah Diri

Saudaraku, jamaah shalat Jumat yang dicintai Allah subhanahu wata‘ala,

Muhasabah diri adalah upaya seseorang untuk menyelidiki di akhir hari
(malam sebelum tidur) segala perbuatan yang telah ia lakoni pada hari
tersebut.

Jika ia mendapati ada perbuatan baik yang dilakukan, ia membiarkannya
berlalu dalam keikhlasan.

Jika ia dapati ada perbuatan dosa dan maksiat yang dilakukan, ia segera
introspeksi diri dan bertekad untuk tidak mengulanginya di kemudian
hari.

Pengertian muhasabah diri tersebut cukup gamblang untuk menjelaskan
kepada kita bahwa muhasabah diri adalah unsur yang sangat penting
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untuk dilakukan seorang muslim setiap hari.

Muhasabah diri memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas
kehidupan seorang muslim. Di mana ia akan selalu mengevaluasi diri
dengan tujuan hari esok lebih baik dari hari ini.

Namun sayang, banyak sekali di antara kita, atau bahkan termasuk kita,
yang mengabaikan aktivitas penting ini sebelum mereka memejamkan
mata di malam hari.

Ini tentu menjadi catatan penting bagi para orang tua. Mulai sekarang
harus melatih diri dan membimbing anak-anak untuk melakukan
muhasabah diri tiap sebelum tidur malam.

Ayat tentang Muhasabah Diri

Saudaraku, jamaah shalat Jumat yang dicintai Allah subhanahu wata‘ala,

Ada banyak firman Allah subhanahu wata’ala yang menyebutkan arti
penting muhasabah diri.

Salah satunya adalah firman Allah subhanahu wata‘ala,

Oifass Ly st A0 Snail 18815 S8 Eed 6 35 shedly A 18 1l ol
“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok
(akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Mahateliti terhadap
apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Hasyr: 18)

Dengan sangat jelas ayat di atas menjadi dalil perintah untuk muhasabah
diri setelah perintah untuk bertakwa, dan diakhiri dengan perintah untuk
bertakwa kembali.

Kemudian Allah subhanahu wata'ala melanjutkan firman-Nya,

LA MR ST e, AL, i LY R IR AP
Ol AT BT 506 1 1,28 206 1855 Y

“Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, sehingga
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Allah menjadikan mereka lupa akan diri sendiri. Mereka itulah orang-orang
fasik” (QS. Al-Hasyr: 18)

Ayat tersebut adalah sindiran keras bagi orang beriman yang
mengabaikan perintah untuk muhasabah diri. Di mana Allah subhanahu
wata'ala menyamakan orang yang melupakan perintah ini dengan orang
fasik yang melupakan Allah subhanahu wata‘ala.

Kemudian ayat berikutnya,

e 4 3 \b/%éb yo 1 @ 30/7 PV ENS
Oyl 2 L) Lol 3 L aely B Lal Bty ¥
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“Tidak sama para penghuni neraka dengan para penghuni surga; para

penghuni surga itulah orang-orang yang memperoleh kemenangan.” (QS. Al-
Hasyr: 18)

Hadits Tentang Muhasabah Diri

Saudaraku, jamaah shalat Jumat yang dicintai Allah subhanahu wata‘ala,

Ada kisah menarik yang disebutkan dalam hadits tentang muhasabah diri.
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim. Hadits nomor 2750.

Ketika itu, salah seorang juru tulis Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
yang bernama Hanzhalah al-Usayyidi mendatangi Rasulullah shallallahu
alaihi wasallam bersama Abu Bakar.

Sesampainya di rumah beliau, Hanzhalah berkata,

A Jsdy b Alkis 56
“Ya Rasulullah, Hanzhalah telah menjadi munafik”
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bertanya,
215 g

“Apa maksudmu, Hanzhalah?”

Lalu Hanzhalah menjelaskan,
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“Ya Rasulullah, ketika saya berada di sisi engkau, kemudian engkau
menerangkan kepada saya tentang siksa neraka dan nikmat surga, seolah-
olah saya melihatnya dengan mata kepala saya sendiri. Akan tetapi, ketika
saya telah keluar dari sisi engkau, maka saya pun berlaku kasar kepada istri

dan anak-anak saya serta sering melakukan perbuatan yang tidak berguna.
Jadi saya sering lengah.”

Mendengar pernyataan tersebut, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
pun menasihati,

Je B (a1 S 35 este 088 e B O F O ey o (505

log fela llis 5 0505 (&3 35 (K5
“Demi Dzat yang jiwaku ditangan-Nya, sungquh jika kamu senantiasa
menetapi apa yang kamu lakukan ketika kamu berada di sisiku dan ketika
kamu berzikir, niscaya para malaikat akan menjabat tanganmu dalam setiap
langkah dan perjalananmu. Tetapi, tentunya yang demikian itu dilakukan
sedikit demi sedikit (dari waktu ke waktu, secara berkala, tidak spontanitas)”

Beliau pun mengulangi kata-kata itu tiga kali.

Kata-Kata Muhasabah Diri dari Para Ulama

Saudaraku, jamaah shalat Jumat yang dicintai Allah subhanahu wata‘ala,

Karena begitu pentingnya aktivitas tiap akhir malam ini, banyak sekali
para ulama, mulai dari kalangan sahabat, tabiin, taibut tabiin, dan ulama
setelahnya, yang mengucapkan kata-kata muhasabah diri sebagai nasehat
bagi kaum muslimin.

Bahkan, mengingat betapa pentingnya muhasabah diri, akhirnya Ibnu
Abid Dunya menulis sebuah buku muhasabah diri setebal 139 halaman
dengan judul Muhasabatun Nafsi wa al-1zra’alaiha.
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Kata-kata muhasabah diri yang paling melegenda adalah ucapan sahabat
Umar bin Khattab radhiyallahu ‘anhu berikut ini,

§2k 1 p 2 .
gl O s (,S,;,u\ | g 5=
“Hisablah dirimu semua sebelum (nanti) dihisab.”

202 8% s L 2k 1
f\}:)y u\J.eVS..w\ \}:))

“Dan timbanglah diri kamu semua sebelum (nanti) ditimbang.”

oL Ak ook e S Pt P
f'}:” (&;..o! gl Ol las Oled ] 3 VS.:lp Ol &l
“Karena nanti hisabmu akan lebih mudah jika engkau evaluasi dirimu
sekarang.”

U ; ° ., /a /:é Y
A Al 15555
“Dan hiaslah dirimu untuk pertemuan besar (hari kiamat).”

“Di hari akan ditampakkan semua dari kamu dan tidak ada yang tersembunyi’
(Mihasabatun Nafsi, Ibnu Abid Dunya, 22)

Cara Muhasabah Diri
Saudaraku, jamaah shalat Jumat yang dicintai Allah subhanahu wata‘ala,
Bagaimana cara muhasabah diri?

Para ulama menjelaskan, muhasabah diri dapat dilakukan dengan dua
cara.

Pertama: Muhasabah Sebelum Amal

Muhasabah sebelum amal dilakukan dengan menyelidiki terlebih dahulu;
apakah ia mampu untuk melaksanakannya atau tidak.

Kemudian melihat apakah amalan tersebut membawa manfaat dunia-
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akhirat atau tidak.

Lalu memeriksa niat; apakah amalan ini akan dilakukan ikhlas karena
Allah subhanahu wata'ala atau dilakukan demi manusia.

Kedua: Muhasabah Setelah Amal

Sedangkan muhasabah setelah amal terbagi dalam tiga bentuk.

Bentuk pertama: Muhasabah terhadap amalan yang tertinggal dan
amalan yang belum sempurna

Muhasabah ini dilakukan dengan memeriksa setiap amalan yang
telah dilakukan dari sisi niatnya; sudah ikhlas lillahi ta'ala atau belum.
Kemudian dari segi caranya; sudah sesuai dengan petunjuk Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam atau belum.

Kemudian dari segi pelaksanaannya; apakah ada amalan yang belum
terlaksana atau lupa untuk dilaksanakan pada hari tersebut.

Bentuk kedua: muhasabah diri terhadap amalan yang lebih baik
ditinggalkan dari pada dilaksanakan.

Contoh muhasabah diri bentuk ini adalah memeriksa apakah ada amalan
yang seharusnya tidak dilakukan, tapi justru malah dilakukan pada hari
itu. Mengingat, jika amalan tersebut dilakukan akan membuka pintu dosa
dan kemaksiatan. Seperti muhasabah diri terhadap perbuatan syubhat.

Bentuk ketiga: Muhasabah diri terhadap amalan mubah.

Melakukan muhasabah diri terhadap amalan-amalan mubah. Memeriksa
kembali tujuan melakukan amalan mubah tersebut. Untuk apa, demi apa,
manfaatnya apa, sisi negatifnya apa.

Saudaraku, jamaah shalat Jumat yang dicintai Allah subhanahu wata‘ala,

Manfaat terbesar yang dapat kita raih dari muhasabah diri adalah
terjadinya peningkatan terhadap kualitas hidup kita.
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Bagi kita yang merasa kehidupannya begitu-begitu saja, mari kita segera
latihan membiasakan diri dengan muhasabah.

Bagi kita yang merasa semakin hari diri kita semakin memburuk, mari
segera bermuhasabah. Apa yang salah dengan aktivitas kita sehari-hari.

Dengan muhasabah diri, kita akan menemukan perbuatan-perbuatan
yang berakibat buruk di dunia dan akhirat yang kita lakukan pada hari itu.
Sehingga kita dapat menyadari keberadaannya untuk kemudian segera
bertobat dengan tobat nasuha.

Saudaraku, jamaah shalat Jumat yang dicintai Allah subhanahu wata‘ala,

Demikian materi khutbah Jumat tentang muhasabah diri yang dapat kami
sampaikan pada kesempatan kali ini.

Semoga Allah subhanahu wata'ala senantiasa mudahkan kita dapat upaya
memperbaiki diri melalui muhasabah diri setiap hari. Sehingga tercipta
pribadi yang beriman, taat, dan berkualitas dalam urusan dunia akhirat.
Amin.
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Ringkasan Materi Khutbah Jumat
Muhasabah Diri Setiap Hari
Oleh: Sodiq Fajar

Allah subhanahu wata'ala memerintahkan setiap hamba-Nya untuk selalu
bertakwa. Agar ia selalu mawas diri untuk melaksanakan segala perintah-
Nya dan menjauhi larangan-Nya.

Kemudian melakukan muhasabah diri. Merenungi bahwa Allah subhanahu
wata'ala tidaklah menciptakan manusia tanpa ada tujuan.

Allah subhanahu wata'ala berfirman,

T0s o 2N (ol o250 (os NS (LE] 20 51T
Ogrs Y ) (.Qj e vid:- HER T X
“Maka apakah kamu mengira, bahwa Kami menciptakan kamu main-main

(tanpa ada maksud) dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami?”
(QS. Al-mukminun: 115)

Arti Muhasabah Diri

Muhasabah diri adalah upaya seseorang untuk menyelidiki di akhir hari
(malam sebelum tidur) segala perbuatan yang telah ia lakoni pada hari
tersebut.

Jika ia mendapati ada perbuatan baik yang dilakukan, ia membiarkannya
berlalu dalam keikhlasan.

Jika ia dapati ada perbuatan dosa dan maksiat yang dilakukan, ia segera
introspeksi diri dan bertekad untuk tidak mengulanginya di kemudian
hari.

Ayat tentang Muhasabah Diri

11
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firman Allah subhanahu wataala,

Oyfass L st A Spail 158815 S8 G 6 5 shedly A 1,80 155l 2l
“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok
(akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungquh, Allah Mahateliti terhadap
apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Hasyr: 18)

Kemudian Allah subhanahu wata'ala melanjutkan firman-Nya,

Ol £ SLJ1 4l 1036 01 1528 206 15585 Y
“Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, sehingga
Allah menjadikan mereka lupa akan diri sendiri. Mereka itulah orang-orang
fasik” (QS. Al-Hasyr: 18)

Kemudian ayat berikutnya,
Oy Wi e 5y Ll ) Ly 01 ol Gaieg ¥
“Tidak sama para penghuni neraka dengan para penghuni surga; para

penghuni surga itulah orang-orang yang memperoleh kemenangan.” (QS. Al-
Hasyr: 18)

Hadits Tentang Muhasabah Diri

Hadits tentang Muhasabah diri diriwayatkan oleh Imam Muslim. Hadits
nomor 2750.

Ketika itu, salah seorang juru tulis Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
yang bernama Hanzhalah al-Usayyidi mendatangi Rasulullah shallallahu
alaihi wasallam bersama Abu Bakar.

Sesampainya di rumah beliau, Hanzhalah berkata,

) I 1,0 S
W Jsls b Akis B

“Ya Rasulullah, Hanzhalah telah menjadi munafik.

12
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bertanya,
FARER

“Apa maksudmu, Hanzhalah?”

Lalu Hanzhalah menjelaskan,

LS oy P R AU S SO M
1508 = a1y )AL B35 Al 050 A o5 §
15655 G lazially Y3V 215531 il
“Ya Rasulullah, ketika saya berada di sisi engkau, kemudian engkau
menerangkan kepada saya tentang siksa neraka dan nikmat surga, seolah-
olah saya melihatnya dengan mata kepala saya sendiri. Akan tetapi, ketika
saya telah keluar dari sisi engkau, maka saya pun berlaku kasar kepada istri
dan anak-anak saya serta sering melakukan perbuatan yang tidak berguna.
Jadi saya sering lengah.”

- - < o(vq* P
c.ij.}:g«:fgl.«.;-j} ‘3&9 LOE.GC‘S
R LI

Mendengar pernyataan tersebut, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
pun menasihati,

PRI B I s i tloyl T i dn it SR Te
e B K2 e W1 G5 st O b Je Ssae S &) sy o sy
SR PN T DI VD < DRI = SRS SR
Rl dela dBis b 3505 (S85b g fap
“Demi Dzat yang jiwaku ditangan-Nya, sungquh jika kamu senantiasa
menetapi apa yang kamu lakukan ketika kamu berada di sisiku dan ketika
kamu berzikir, niscaya para malaikat akan menjabat tanganmu dalam setiap

langkah dan perjalananmu. Tetapi, tentunya yang demikian itu dilakukan
sedikit demi sedikit (dari waktu ke waktu, secara berkala, tidak spontanitas)

”

Beliau pun mengulangi kata-kata itu tiga kali.

Kata-Kata Muhasabah Diri dari Para Ulama
Saudaraku, jamaah shalat Jumat yang dicintai Allah subhanahu wata’ala,

Kata-kata muhasabah diri yang paling melegenda adalah ucapan sahabat
Umar bin Khattab radhiyallahu ‘anhu berikut ini,

13
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oz O s aiail gt
“Hisablah dirimu semua sebelum (nanti) dihisab.”

.08 0% 308 s

SENNC iKadl 19533

“Dan timbanglah diri kamu semua sebelum (nanti) ditimbang.”

p3d) e 1l SN led oK g

“Karena nanti hisabmu akan lebih mudah jika engkau evaluasi dirimu
sekarang.”

36,

A sl 5253

“Dan hiaslah dirimu untuk pertemuan besar (hari kiamat).”

Gl K Y Oybosil iy
“Di hari akan ditampakkan semua dari kamu dan tidak ada yang tersembunyi”
(Mihasabatun Nafsi, Ibnu Abid Dunya, 22)

Cara Muhasabah Diri

Pertama: Muhasabah Sebelum Amal

Muhasabah sebelum amal dilakukan dengan menyelidiki terlebih dahulu;
apakah ia mampu untuk melaksanakannya atau tidak.

Kemudian melihat apakah amalan tersebut membawa manfaat dunia-
akhirat atau tidak.

Lalu memeriksa niat; apakah amalan ini akan dilakukan ikhlas karena
Allah subhanahu wata’ala atau dilakukan demi manusia.

Kedua: Muhasabah Setelah Amal

Sedangkan muhasabah setelah amal terbagi dalam tiga bentuk.

14
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Bentuk pertama: Muhasabah terhadap amalan yang tertinggal dan
amalan yang belum sempurna

Muhasabah ini dilakukan dengan memeriksa setiap amalan yang
telah dilakukan dari sisi niatnya; sudah ikhlas lillahi ta'ala atau belum.
Kemudian dari segi caranya; sudah sesuai dengan petunjuk Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam atau belum.

Kemudian dari segi pelaksanaannya; apakah ada amalan yang belum
terlaksana atau lupa untuk dilaksanakan pada hari tersebut.

Bentuk kedua: muhasabah diri terhadap amalan yang lebih baik
ditinggalkan dari pada dilaksanakan.

Contoh muhasabah diri bentuk ini adalah memeriksa apakah ada amalan
yang seharusnya tidak dilakukan, tapi justru malah dilakukan pada hari
itu. Mengingat, jika amalan tersebut dilakukan akan membuka pintu dosa
dan kemaksiatan. Seperti muhasabah diri terhadap perbuatan syubhat.

Bentuk ketiga: Muhasabah diri terhadap amalan mubah.

Melakukan muhasabah diri terhadap amalan-amalan mubah. Memeriksa
kembali tujuan melakukan amalan mubah tersebut. Untuk apa, demi apa,
manfaatnya apa, sisi negatifnya apa.

*%%

Manfaat terbesar yang dapat kita raih dari muhasabah diri adalah
terjadinya peningkatan terhadap kualitas hidup kita.

Bagi kita yang merasa kehidupannya begitu-begitu saja, mari kita segera
latihan membiasakan diri dengan muhasabah.

Bagi kita yang merasa semakin hari diri kita semakin memburuk, mari
segera bermuhasabah. Apa yang salah dengan aktivitas kita sehari-hari.

Dengan muhasabah diri, kita akan menemukan perbuatan-perbuatan
yang berakibat buruk di dunia dan akhirat yang kita lakukan pada hari itu.
Sehingga kita dapat menyadari keberadaannya untuk kemudian segera
bertobat dengan tobat nasuha.
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